
 
Harmoni Pendidikan : Jurnal Ilmu Pendidikan 

Volume. 2 No. 1 Gebruari 2025 
 e-ISSN: 3046-5672; dan p-ISSN: 3046-613X, Hal. 01-11 

DOI:  https://doi.org/10.62383/hardik.v2i1.893  
Available online at: https://journal.lpkd.or.id/index.php/Hardik 

Received: Oktober 05, 2024; Revised: Oktober 20, 2024; Accepted: November 05, 2024; Online Available: 
November 07, 2024;  
 

 
 
 

Pengembangan SDM Berkualitas : Kunci Sukses Institusi Pendidikan 
 

Ardevi Artamevia1*, Dwi Surya2, Tasya Kamila Fiti3, Hesti Kusumaningrum4 

1234 UIN Syrif Hidayatullah Jakarta, Indonesia 
ardeviartamevia65@gmail.com 1*, dwisoerya.70@gmail.com 2, syahasytasya@gmail.com 3, 

hesti.kusumaningrum@uinjkt.ac.id 4 

 

Alamat: Jl. Ir H. Juanda No. 95, Ciputat, Kec. Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan. 
Korespondensi penulis: ardeviartamevia65@gmail.com  

 
Abstract: This article addresses the importance of developing high-quality human resources (HR) in educational 

institutions and how this is key to success. The main issue discussed is the challenges in enhancing HR quality 

amidst the rapidly changing educational landscape. The objective of this article is to explore effective strategies 

for HR development and identify its impact on institutional performance. The methods used include literature 

review and case analysis from various educational institutions. The findings reveal that competency-based 

approaches and continuous training significantly improve teaching and managerial quality. The conclusion 

emphasizes that educational institutions that succeed in HR development will have a competitive advantage and 

achieve better educational outcomes. 
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Abstrak: Artikel ini membahas pentingnya pengembangan sumber daya manusia (SDM) berkualitas dalam 

institusi pendidikan dan bagaimana hal tersebut menjadi kunci sukses. Pokok permasalahan yang diangkat adalah 

tantangan dalam meningkatkan kualitas SDM di tengah dinamika pendidikan yang cepat berubah. Tujuan dari 

artikel ini adalah untuk mengeksplorasi strategi efektif dalam pengembangan SDM serta mengidentifikasi 

dampaknya terhadap kinerja institusi pendidikan. Metode yang digunakan meliputi studi literatur dan analisis 

kasus dari berbagai institusi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kompetensi 

dan pelatihan berkelanjutan secara signifikan meningkatkan kualitas pengajaran dan manajerial. Kesimpulan 

artikel ini menekankan bahwa institusi pendidikan yang berhasil dalam pengembangan SDM akan memiliki 

keunggulan kompetitif dan dapat mencapai hasil pendidikan yang lebih baik. 

 

Kata kunci: Pengembangan SDM, Kualitas Pendidikan, Strategi Kompetensi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis, pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan fondasi utama untuk kesuksesan lembaga 

pendidikan. Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum yang diterapkan, tetapi 

juga oleh keterampilan dan kompetensi tenaga pendidik serta staf administrasi yang terlibat. 

Pengembangan SDM yang efektif memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam proses 

pendidikan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang di dunia pendidikan yang terus berkembang. 

Kebutuhan untuk membahas pengembangan SDM berkualitas timbul karena lembaga 

pendidikan harus mampu beradaptasi dengan cepatnya perubahan dalam teknologi, metode 

pengajaran, dan kebutuhan siswa. Pendidik yang terampil dan termotivasi dapat menerapkan 

metode inovatif yang membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan menarik. Selain itu, 

staf administrasi yang kompeten dapat mengelola operasional sekolah dengan lebih efisien dan 
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mendukung pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Tanpa investasi 

yang memadai dalam pengembangan SDM, lembaga pendidikan berisiko tertinggal dalam hal 

kualitas pendidikan dan manajerial. 

Membahas topik ini secara mendalam memungkinkan kita untuk mengeksplorasi 

bagaimana strategi pengembangan SDM yang tepat tidak hanya meningkatkan keterampilan 

individu, tetapi juga memperkuat lembaga secara keseluruhan. Fokus pada pengembangan 

SDM adalah langkah strategis yang tidak hanya meningkatkan kinerja akademik dan 

operasional tetapi juga memperkuat posisi lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengembangan 

Pengembangan merujuk pada proses yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, 

kapabilitas, dan kapasitas individu, kelompok, atau organisasi guna mencapai hasil yang lebih 

baik dan berkelanjutan. Dalam konteks organisasi, pengembangan seringkali melibatkan usaha 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja baik individu maupun keseluruhan 

struktur organisasi. Ini meliputi pelatihan, pembelajaran, dan perbaikan berkelanjutan yang 

bertujuan mencapai tujuan jangka panjang dan meningkatkan efektivitas. 

Pengembangan yang efektif memerlukan evaluasi terus-menerus untuk memastikan 

bahwa program yang dijalankan memberikan hasil yang diinginkan. Penilaian berkala 

membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menyesuaikan strategi agar tetap 

relevan dengan perubahan dalam lingkungan internal dan eksternal. Evaluasi ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa investasi dalam pengembangan memberikan manfaat maksimal dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, pengembangan berkelanjutan 

merupakan strategi penting untuk memastikan pertumbuhan jangka panjang dan adaptasi 

terhadap perubahan (Prabowo, 2018). 

 

SDM Berkualitas 

SDM berkualitas mengacu pada individu yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

kompetensi yang tinggi serta sikap dan perilaku yang mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. SDM berkualitas tidak hanya memiliki keterampilan teknis tetapi juga kemampuan 

interpersonal dan manajerial yang baik. Mereka dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan, menyelesaikan masalah secara efektif, dan memberikan kontribusi signifikan 
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terhadap keberhasilan organisasi. Pengembangan SDM berkualitas melibatkan pelatihan 

terstruktur, pembelajaran berkelanjutan, dan penilaian sistematis terhadap kinerja individu. 

Memiliki SDM berkualitas sangat penting karena mereka mempengaruhi semua aspek 

operasional dan strategis organisasi, mulai dari produktivitas hingga inovasi (Hasibuan, 2020). 

SDM yang berkualitas dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan, dan 

mendukung budaya organisasi yang positif. Investasi dalam pengembangan SDM berkualitas 

adalah langkah strategis untuk memastikan organisasi tetap kompetitif dan sukses dalam jangka 

panjang. 

SDM yang unggul dan berkualitas tercipta melalui mutu pendidikan yang diperoleh di 

sekolah. Pendidikan di sekolah diharapkan dapat menciptakan SDM yang berkualitas, karena 

sekolah berfungsi sebagai tempat untuk mentransfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan, 

serta menghasilkan individu yang cerdas, terampil, berbudi luhur, dan menjunjung tinggi ajaran 

agama (Dawud & Achdiyat, 2020). 

Banyak pihak berpendapat bahwa masalah yang dihadapi bangsa Indonesia terkait 

dengan rendahnya kualitas SDM. Kualitas SDM yang rendah, baik akademis maupun non-

akademis, mengakibatkan belum seluruh masyarakat dapat berkontribusi optimal sesuai 

keahlian dan bidangnya. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat penting karena 

keberhasilan pembangunan bergantung pada partisipasi aktif masyarakat. Dengan kualitas 

SDM yang tinggi, masalah-masalah bangsa dapat diatasi secara efektif (Efferi, 2020). 

 

Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan adalah lembaga yang bertujuan menyelenggarakan proses 

pendidikan dan pembelajaran bagi siswa. Ini mencakup berbagai tingkat pendidikan, dari 

pendidikan dasar hingga tinggi, serta lembaga pelatihan dan kursus. Tujuan utama institusi 

pendidikan adalah memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada peserta 

didik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan dan berkontribusi 

positif kepada masyarakat. Dalam hal ini, institusi pendidikan berfungsi sebagai fasilitator 

utama dalam proses pembelajaran dan pengembangan individu. 

Selain peran utama dalam pendidikan, institusi pendidikan juga berfungsi sebagai pusat 

penelitian dan pengembangan pengetahuan. Menurut Mulyadi, institusi pendidikan tidak hanya 

fokus pada pengajaran tetapi juga berperan dalam menciptakan dan menyebarluaskan 

pengetahuan baru melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Mulyadi, 2017). 

Dengan fasilitas yang memadai dan staf terlatih, institusi pendidikan dapat menyelenggarakan 
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penelitian berkualitas dan memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Selain itu, institusi pendidikan juga berperan penting dalam pengembangan sosial dan 

karakter peserta didik. Selain aspek akademis, institusi pendidikan harus memperhatikan 

pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan sosial peserta didik (Dawud & 

Achdiyat, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam artikel berjudul "Pengembangan SDM Berkualitas: Kunci Sukses Institusi 

Pendidikan" ini metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur untuk menganalisis cara-cara efektif dalam pengembangan SDM di institusi 

pendidikan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder, termasuk buku, artikel ilmiah, 

laporan penelitian, dan dokumen relevan lainnya yang membahas pengembangan SDM dalam 

konteks pendidikan. Peneliti menggunakan teknik analisis konten untuk mengevaluasi dan 

menafsirkan informasi dari berbagai sumber pustaka, dengan fokus pada identifikasi konsep, 

tujuan, dan strategi yang berkaitan dengan pengembangan SDM. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis kompetensi dan program pelatihan terstruktur secara signifikan 

mempengaruhi peningkatan kualitas pengajaran dan manajerial di institusi pendidikan, 

mengindikasikan bahwa pengembangan SDM yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan 

kinerja dan keberhasilan institusi pendidikan secara keseluruhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Manajemen Summber Daya Manusia  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 623), manajemen diartikan sebagai 

proses pemanfaatan sumber daya secara efisien untuk mencapai tujuan atau pimpinan yang 

bertanggung jawab atas operasi sebuah lembaga atau organisasi. Manajemen memiliki makna 

yang mirip dengan administrasi. Kata "manajemen" berasal dari bahasa Latin, yakni dari kata 

"manus" yang berarti tangan dan "agere" yang berarti melakukan. Gabungan kata tersebut 

membentuk kata kerja "managere" yang berarti menangani. "Managere" diterjemahkan ke 

dalam bahasa Inggris menjadi "to manage," dengan kata benda "management" dan "manager" 

untuk orang yang melakukan manajemen. Dalam Bahasa Indonesia, istilah ini diterjemahkan 

sebagai manajemen atau pengelolaan. (Usman, 2006) 

Dengan demikian, manajemen mencakup aktivitas yang terstruktur dalam bentuk proses. 

Aktivitas tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu dan dilakukan melalui peran orang 
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lain dengan bantuan berbagai sumber daya. Istilah yang merujuk pada orang dan sumber daya 

ini biasanya disebut dengan 5 M, yaitu man (orang), materials (bahan), machines (mesin), 

methods (metode), dan money (uang). 

Lebih lanjut, proses manajemen sering dibagi menjadi beberapa fungsi manajerial yang 

meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling). Proses ini merupakan metode sistematis yang telah ditetapkan untuk 

melaksanakan kegiatan. Berdasarkan definisi tersebut, manajemen berarti suatu proses yang 

menekankan keterlibatan dan aktivitas yang saling terkait untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. 

Dalam bidang manajemen, istilah "manajemen sumber daya manusia" mengacu pada 

gagasan yang berfokus pada manajemen individu dalam suatu organisasi. Ada banyak teori 

tentang mengelola sumber daya manusiadi sautu organisasi. Hal ini bergantung pada maksud 

dan tujuan organisasi. Karena asumsi tentang sifat dasar manusia, ada banyak cara yang 

berbeda untuk mengelola sumber daya manusia ini. Walau bagaimanapun, apa pun metode 

manajemen sumber daya manusia yang digunakan oleh suatu organisasi, satu hal yang harus 

diingat adalah bahwa manusia adalah aset termahal dan terpenting dari organisasi, sebab 

eksistensi sebuah organisasi ditentukan oleh manusia-manusia yang mendukungnya. (Priyatna, 

2017) 

Dalam konteks lembaga pendidikan, manajemen sumber daya manusia adalah proses 

yang dilakukan oleh pimpinan (seperti kepala sekolah) terhadap staf (pendidik dan tenaga 

kependidikan) untuk mencapai tujuan lembaga tersebut. 

Manajemen sumber daya manusia adalah elemen krusial dalam lembaga pendidikan. 

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada 

kemampuannya untuk mengatasi berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal, dan pada 

kompetensi manajer dalam mengembangkan serta mengelola sumber daya manusia yang 

tersedia. (Siagian, 2003) 

 

Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusi  

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) di institusi pendidikan memiliki beberapa 

tujuan utama yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

inovatif. Tujuan-tujuan ini meliputi peningkatan kualitas pendidikan, pengelolaan yang efisien, 

serta kesejahteraan dan pengembangan profesional tenaga pendidik. Berikut adalah beberapa 

tujuan utama dari pengembangan SDM di institusi pendidikan: 
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a. Meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran: Tenaga pendidik yang kompeten 

dan terampil dapat menerapkan metode pengajaran yang efektif, menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, dan memanfaatkan teknologi terbaru dalam proses pembelajaran. 

Program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan memastikan bahwa tenaga 

pendidik selalu mengikuti perkembangan metode pengajaran dan pengetahuan terbaru 

di bidangnya. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang 

diterima oleh siswa (Santoso, 2020). 

b. Meningkatkan kinerja dan produktivitas tenaga pendidik serta staf administrasi: 

Dengan pelatihan yang tepat, tenaga pendidik dan staf administrasi dapat melaksanakan 

tugas mereka dengan lebih efisien, yang berkontribusi positif pada kinerja keseluruhan 

institusi. Peningkatan produktivitas ini juga mempengaruhi pencapaian target 

pendidikan dan administrasi, serta membantu memenuhi standar akreditasi yang 

diharapkan (Prabowo, 2018). 

c. Mempersiapkan tenaga pendidik untuk peran kepemimpinan dan manajerial: Melalui 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen, tenaga pendidik tidak hanya menjadi 

pengajar yang efektif, tetapi juga mampu mengelola dan memimpin tim, merencanakan 

strategi pendidikan, dan membuat keputusan terkait pengembangan institusi. Ini 

penting untuk keberlanjutan dan pertumbuhan institusi pendidikan. (Sukarno, 2019). 

d. Menjamin adaptabilitas dan responsivitas institusi pendidikan terhadap perubahan: 

Dengan pelatihan yang terus menerus, tenaga pendidik dan staf administrasi dapat lebih 

siap menghadapi perubahan dalam kurikulum, teknologi pendidikan, dan kebijakan 

pendidikan. Ini memastikan bahwa institusi pendidikan tetap relevan dan mampu 

memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat (Wibowo, 2022). 

 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di  Institusi Pendidikan 

a. Pimpinan atau Kepala Sekolah 

Sekolah berperan sebagai penghasil SDM dan memegang peran strategis yang sangat 

penting. Kepala sekolah memiliki posisi kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah faktor penentu dalam kesuksesan sekolah, dan 

keberhasilan sekolah seringkali dikaitkan dengan keberhasilan kepala sekolah. 

Kepala sekolah harus memiliki visi, misi, dan strategi manajemen pendidikan yang 

menyeluruh dan berorientasi pada peningkatan kualitas. Strategi ini dikenal sebagai 

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Total Quality Management (TQM) dalam dunia bisnis. 

Strategi ini berfokus pada perbaikan berkelanjutan dalam kualitas layanan dengan 
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menitikberatkan pada kepuasan pelanggan, termasuk siswa, orang tua, pemakai lulusan, guru, 

staf, pemerintah, dan masyarakat. Kepala sekolah harus mewujudkan lima aspek layanan 

utama: keandalan, jaminan kualitas, iklim sekolah yang kondusif, perhatian penuh terhadap 

siswa, dan tanggap terhadap kebutuhan siswa (Mulyasa, 2011). 

Sebagai organisator, kepala sekolah harus menempatkan personel sesuai dengan keahlian 

mereka dan menerapkan manajemen dari perencanaan hingga evaluasi dan pelaporan dengan 

lancar. Sebagai supervisor, kepala sekolah bertugas membina dan meningkatkan sumber daya 

di sekolah serta masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor meliputi peningkatan kemampuan guru, memperluas pengalaman mereka, 

menganalisis proses pembelajaran, memberikan tambahan keterampilan, serta meningkatkan 

soft skills dan profesionalisme guru. 

Pengembangan kepala sekolah dapat dilakukan melalui pelatihan kepemimpinan yang 

berfokus pada keterampilan manajerial dan strategis, termasuk pengambilan keputusan dan 

manajemen perubahan. Hasibuan mencatat bahwa kepala sekolah dengan keterampilan 

kepemimpinan yang kuat dapat mengelola perubahan lebih efektif dan membawa institusi 

pendidikan menuju keberhasilan (Hasibuan, 2020). Selain pelatihan formal, kepala sekolah 

juga harus berpartisipasi dalam seminar, konferensi, dan diskusi untuk berbagi pengalaman dan 

belajar praktik terbaik. 

Evaluasi kinerja kepala sekolah secara berkala penting untuk memastikan pencapaian 

standar dan tujuan yang diinginkan. Penilaian ini dapat mencakup umpan balik dari staf, siswa, 

dan orang tua serta pencapaian target pendidikan, dan harus digunakan untuk merencanakan 

pengembangan lebih lanjut. 

b. Tenaga Pendidik 

Guru memainkan peran penting dalam masyarakat dan bangsa. Kualitas pendidikan dan 

pengajaran sangat bergantung pada guru. Pendidikan yang lebih tinggi dan keterampilan yang 

lebih baik dari guru berhubungan langsung dengan kualitas pendidikan yang diterima siswa 

dan tingkat kemajuan masyarakat. Oleh karena itu, guru harus yakin dan bangga dengan tugas 

mereka serta berusaha sebaik mungkin agar masyarakat menyadari betapa mulianya pekerjaan 

mereka. 

Guru yang berkualitas, profesional, dan berpengetahuan tidak hanya mengajar tetapi juga 

mendidik, membimbing, dan mengevaluasi siswa. Berdasarkan Standar Nasional 

Kependidikan, guru harus memiliki empat kompetensi dasar: pedagogis, sosial, kepribadian, 

dan profesional. Namun, kompetensi guru saat ini masih perlu ditingkatkan. 
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Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa 

kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menguraikan kompetensi-kompetensi 

tersebut secara lebih rinci (Mujahidin, 2017). 

Sertifikasi guru adalah salah satu bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

guru. Sertifikat guru merupakan bukti formal pengakuan profesional yang diberikan kepada 

guru yang memenuhi standar. Tujuan sertifikasi bukan hanya untuk tunjangan profesi, tetapi 

untuk memastikan bahwa guru memiliki kompetensi yang diperlukan. Sertifikasi berdampak 

positif pada kualitas guru dan profesinya. 

Guru yang telah disertifikasi diharapkan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang berkualitas, meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi, bertindak objektif dan 

tidak diskriminatif, serta menjunjung tinggi peraturan, etika, dan nilai-nilai agama.  

Guru juga perlu mengikuti workshop dan kursus yang relevan dengan bidangnya untuk 

pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan keterampilan interpersonal dan manajerial. 

Program pelatihan yang mencakup keterampilan komunikasi, resolusi konflik, dan kerja sama 

tim dapat membantu guru dalam mengelola hubungan di lingkungan pendidikan. 

c. Staff Adminsitrasi 

Staf administrasi adalah sumber daya manusia yang membantu sekolah beroperasi 

dengan baik dan menjalankan proses pendidikan, tetapi mereka tidak aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar mengajar. Tenaga administrasi bertanggung jawab untuk menyediakan 

pelayanan administrasi untuk membantu proses pendidikan di institusi pendidikan. Mereka 

adalah pegawai sekolah, bukan guru, yang melakukan tugas administrasi, yang sering disebut 

administrasi TU (Arina, Marsidin, & Sulastri, 2022). 

Staf administrasi bertugas menangani pendaftaran siswa, pengelolaan jadwal, dan 

administrasi keuangan untuk memastikan proses administratif berjalan lancar dan mendukung 

efisiensi operasional. Pengembangan staf administrasi melibatkan pelatihan dalam manajemen 

administrasi, penggunaan perangkat lunak, serta keterampilan organisasi dan komunikasi. 

Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan staf dalam mengelola dokumen dan proses 

administratif (Mulyadi, 2017). 

Selain itu, staf administrasi harus dilatih dalam keterampilan interpersonal dan layanan 

pelanggan untuk berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan rekan kerja dengan cara profesional 

dan efektif. Pelatihan ini harus mencakup simulasi situasi nyata dan keterampilan manajemen 

konflik untuk membantu staf mengatasi situasi yang mungkin terjadi di tempat kerja. Evaluasi 
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kinerja staf administrasi secara berkala membantu mengidentifikasi kekuatan dan area yang 

perlu perbaikan serta merencanakan pelatihan tambahan. 

d. Staff Pengembangan dan Penelitian 

Staf pengembangan dan penelitian bertanggung jawab untuk kegiatan penelitian, 

pengembangan kurikulum, dan inovasi pedagogis. Mereka berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui penelitian dan pengembangan materi ajar. 

Pengembangan staf ini mencakup pelatihan dalam metodologi penelitian, analisis data, dan 

pengembangan kurikulum. 

Pelatihan staf ini harus mencakup keterampilan penelitian dan pengembangan yang 

memungkinkan mereka untuk melakukan studi berkualitas dan berkontribusi pada pengetahuan 

akademis (Hasibuan, 2020). Staf juga perlu terlibat dalam proyek penelitian dan publikasi 

ilmiah serta mengikuti seminar dan konferensi untuk mengikuti perkembangan terbaru dalam 

pendidikan dan penelitian. 

e. Staff Pendukung 

Staf pendukung di institusi pendidikan meliputi pustakawan, teknisi laboratorium, dan 

petugas IT yang menyediakan dukungan teknis dan fasilitas untuk proses pembelajaran. 

Mereka memastikan fasilitas belajar dan teknologi berfungsi dengan baik. Pengembangan staf 

pendukung melibatkan pelatihan teknis serta keterampilan layanan pelanggan. 

Pelatihan untuk staf pendukung harus fokus pada keterampilan teknis yang diperlukan 

untuk mengelola dan memelihara peralatan serta sistem teknologi di sekolah (Prabowo, 2018). 

Mereka juga harus dilatih dalam keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah untuk 

meningkatkan responsivitas dan efektivitas dukungan yang diberikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) memegang peranan kunci dalam 

menentukan kesuksesan institusi pendidikan. Strategi pengembangan pimpinan yang efektif 

melalui pelatihan kepemimpinan dan peningkatan keterampilan manajerial memungkinkan 

para pemimpin untuk mengarahkan institusi dengan visi yang jelas dan strategi yang terencana. 

Kepemimpinan yang kuat dan berkompeten mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

inovasi dan pencapaian tujuan institusi, serta berperan penting dalam penetapan kebijakan yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Selain itu, peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui pelatihan berkelanjutan 

merupakan aspek penting dari pengembangan SDM. Program pelatihan yang dirancang untuk 

memperbarui metode pengajaran dan pengetahuan pedagogis membantu tenaga pendidik untuk 
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menghadapi tantangan baru dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Dengan demikian, 

tenaga pendidik yang terampil dan terlatih mampu memberikan pendidikan yang lebih baik 

kepada siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada prestasi institusi secara keseluruhan. 

Tak kalah pentingnya adalah pengembangan staf administrasi, staf pengembangan dan 

penelitian, serta staf pendukung. Pengembangan keterampilan administratif dan teknis 

memastikan operasional institusi berjalan lancar, sementara dukungan bagi staf pengembangan 

dan penelitian mendukung inovasi dan kegiatan penelitian yang berkualitas. Pengembangan 

menyeluruh pada semua aspek SDM ini membentuk fondasi yang kokoh bagi institusi 

pendidikan, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan dinamika pendidikan modern 

dan mencapai kesuksesan yang berkelanjutan. 

Maka dari itu, institusi pendidikan disarankan untuk mengimplementasikan program 

pelatihan berkelanjutan dan memperkuat kemitraan dengan sektor industri untuk memastikan 

relevansi kurikulum dan pengajaran. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesejahteraan tenaga pendidik dan staff pendukung, serta menerapkan metode 

pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif. Langkah-langkah ini akan 

memperkuat kualitas pendidikan dan meningkatkan daya saing lulusan. 

Untuk memahami lebih dalam tentang pengembangan SDM di sekolah, penelitian 

lanjutan perlu dilakukan dengan fokus pada efektivitas program pelatihan dan dampaknya 

terhadap kinerja guru serta hasil belajar siswa. Selain itu, eksplorasi terhadap praktik terbaik 

dalam pengelolaan SDM di berbagai sekolah dapat memberikan wawasan berharga yang dapat 

diadaptasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai konteks. 
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